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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Jumlah penduduk yang bertambah menyebabkan peningkatan akan 
kebutuhan bahan pangan. Selain itu peningkatan jumlah penduduk juga 
menyebabkan penyempitan lahan pertanian. Hal ini disebabkan karena banyak 
terjadi alih fungsi lahan pertanian, terutama pada lahan subur dan strategis. 
Dengan adanya peningkatan kebutuhan bahan pangan dan penyempitan lahan 
pertanian maka dibutuhkan suatu terobosan teknologi yang mampu untuk 
mengatasi masalah tersebut. Teknologi pertanian sistem menciptakan varietas 
tanaman padi baru yang memberikan alternatif bagi petani atau masyarakat yang 
memiliki sifat yang berbeda dari varietas padi hibrida yang lain. Bidang 
pertanian perlunya ditingkatkan untuk teknologi dalam upaya meningkatkan 
produktifitas tanaman padi di masyarakat petani. 
Peningkatan produksi pangan harus dilakukan dengan cara-cara yang 
berkelanjutan yang tidak mengurangi dan merusak kesuburan tanah, tidak 
meningkatkan erosi, dan meminimalkan penggunaan dan ketergantungan pada 
sumberdaya alam yang tidak terbarukan, mendukung kehidupan masyarakat 
pedesaan yang berkeadilan, mengurangi kemiskinan dan kekurangan gizi yang 
tidak membahayakan kesehatan masyarakat yang bekerja atau hidup di lahan 
pertanian, dan juga kesehatan konsumen produk-produk pertanian yang 
dihasilkan terutama bahan makanan pokok masyarakat Indonesia yaitu beras 
(Gardner et al, 1991). Salah satu cara untuk mengatasi masalah peningkatan 
pangan perlunya dilakukan perbaikan atau perakitan varietas tanaman pangan 
yang unggul. Perbaikan varietas tersebut ditempuh melalui program pemuliaan 
tanaman yang bertujuan untuk membentuk kultivar baru. Selain usaha tersebut 
yang lain adalah dengan menerapkan berbagai teknologi dilakukan dengan 
memberikan bimbingan kepada petani mengenai panca usaha tani, intensifikasi 
khusus, dan lainnya, guna untuk meningkatkan produksi dalam mengimbangi 
laju permintaan pangan masyarakat Indonesia. 
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Varietas Padi Hibrida adalah produk persilangan antara dua tetua padi 
yang berbeda secara genetik. Apabila tetua-tetua diseleksi secara tepat maka 
hibrida turunannya akan memiliki vigor dan daya hasil yang lebih tinggi 
daripada kedua tetua tersebut. Turunan atau hasil persilangan dari tetua tanaman 
padi tersebut dinamakan galur padi. Tetua yang sudah terseleksi akan 
menghasilkan varietas yang bermutu tinggi daripada varietas yang lainnya. 
Meningkatkan produktivitas tanaman pangan seperti tanaman padi maka harus 
dengan melakukan pengujian terhadap galur-galur dari hasil persilangan 
berberapa macam varietas yang mempunyai keunggulan tinggi. Perlunya 
dilakukan penelitian tentang produksi suatu varietas tanaman padi pada 
beberapa daerah untuk menghasilkan keunggulan dari setiap galur maupun 
varietas padi dibandingkan dengan varietas lainnya. 
B. Perumusan Masalah 
Pengembangan padi Hibrida merupakan suatu terobosan dalam bidang 
pemuliaan tanaman padi dan pengembangan teknologi baru sebagai usaha 
peningkatan produktifitas padi (Hedy, 1994). Dalam usaha pelepasan varietas 
unggul memerlukan tahapan uji adaptasi dan uji multilokasi supaya galur-galur 
padi tersebut dapat berpotensi tinggi dalam beberapa daerah.  
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pertumbuhan dan tingkat produktifitas galur harapan 
padi hibrida yang mempunyai hasil 10-30 % lebih tinggi daripada varietas yang 
banyak digunakan oleh para petani yaitu varietas padi Ciherang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Morfologi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 
Tanaman padi termasuk keluarga padi-padian. Batangnya beruas-ruas 
yang di dalamnya berongga (kosong), tingginya mencapai 1-1,5 meter tetapi 
jenis padi yang tumbuh di rawa dapat lebih panjang lagi sampai 2-6 meter. Pada 
tiap-tiap buku-buku batang tumbuh daun berbentuk pita dan pelepah, pelepah 
tersebut hampir membalut sekeliling batang. Rangkaian ruas-ruas pada batang 
padi mempunyai panjang yang berbeda-beda, pada ruas batang bawah pendek 
semakin atas ruas batang yang makin panjang. Ruas batang berongga dan bulat 
sehingga tanaman itu tahan pada genangan air. Di dalam tanah dari tiap buku 
tumbuh ruas yang dapat mengadakan anakan. Anakan padi ini dapat pula 
beranak lagi dan demikian berturut-turut. Tinggi tanaman padi Hibrida dari 
berbagai jenis atau varietas tidak sama, tinggi maksimum + 1,50 meter 
sedangkan tinggi rata-rata seharusnya 80-120 cm. Keluarnya anakan tergantung 
dari faktor yaitu faktor keturunan dan faktor lingkungan sekitarnya (Harjadi, 
1993).  
Tanaman merupakan tanaman yang berumpun dan pertumbuhannya 
dipengaruhi banyak faktor seperti contoh bila jarak tanamnya agak panjang 
maka tanaman akan mengeluarkan anakan yang lebih banyak. Pada tiap rumpun 
yang ditanamkan tiap batang akan mengeluarkan 6-10 anakan. Tanaman padi 
mulai tumbuh anakannya pada umur 10 hari setelah tanam. Di samping itu umur 
padi di persemaian sangat berpengaruh terhadap pembentukan jumlah 
anakannya. Anakan yang terbentuk dari setiap varietas berbeda-beda yaitu 
antara 19 sampai 54 anakan (Fagi, 2001). 
Tanaman yang termasuk jenis rumput-rumputan mempunyai daun yang 
berbeda-beda baik bentuk maupun susunan atau bagian-bagiannya. Setiap 
tanaman memiliki ciri daun yang khas seperti pada tanaman padi dengan ciri 
khas adanya sisik dan telinga daun. Daun tanaman padi terdiri dari pelepah yang 
membalut batang dan helai daun. Pada perbatasan antara kedua bagian ini di 
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tengah-tengahnya terdapat lidah daun dan telinga daun. Daun yang muncul pada 
saat terjadi perkecambahan dinamakan coleoptile yang keluar dari benih dan 
akan memanjang sampai permukaan air. Coleoptile ini baru akan membuka 
diikuti daun pertama, daun kedua sampai keluar daun yang terakhir. Daun yang 
keluar terakhir disebut daun bendera, permukaan daun tanaman padi berbulu, 
bagian bawahnya tidak berbulu. Daun bendera merupakan daun yang terpendek 
dari daun di bawahnya, namun lebih lebar daripada daun sebelumnya. Bunga 
padi merupakan bunga majemuk yang galibnya disebut dengan bulir, pada tiap 
bulir keluar 100 sampai 400 bunga. Tidak semua bunga dapat berubah menjadi 
buah sedangkan gabah yang kosong terdapat di pangkal bulir (Anonim, 1990). 
Buah tanaman padi disebut dengan beras sebenarnya adalah putih 
lembaganya (endosperm) dari sebutir buah yang erat berbalutkan oleh kulit ari. 
Lembaga yang kecil itu menjadi bagian yang tidak ada artinya. Beras yang 
dianggap baik kualitasnya adalah beras yang berbutir besar panjang dan 
berwarna putih jernih dan mengkilat. Biji padi setelah masak dapat tumbuh terus 
akan tetapi kebanyakan baru beberapa waktu sesudah dituai (4-6 minggu). 
Gabah yang kering benar tidak akan kehilangan kekuatan tumbuhnya selama 2 
tahun apabila disimpan secara kering ( Hedy, 1994). 
B. Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 
Pertumbuhan tanaman ditunjukkan oleh pertambahan ukuran dan berat 
kering yang tidak dapat balik. Pertambahan ukuran dan berat kering dari suatu 
organisme mencerminkan bertambahnya protoplasma, yang mungkin terjadi 
karena ukuran sel maupun jumlahnya bertambah. Pertambahan ukuran sel 
mempunyai batas yang diakibatkan hubungan antara volume dan luas 
permukaan (volume suatu ruang bertambah lebih cepat dari permukaannya). 
Proses pembelahan sel menentukan dasar untuk pertumbuhan, akan tetapi 
pembelahan sel adalah proses-proses yang diatur secara biokimia dan tidaklah 
perlu diatur langsung oleh hubungan antara volume dan luasan permukaannya 
(Anonim, 1990). 
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Pertumbuhan tanaman padi meliputi empat macam fase yaitu : 
(a) Fase Vegetatif cepat 
Pertumbuhan pada fase vegetatif ini dimulai dari pertumbuhan bibit sampai 
munculnya jumlah anakan maksimum. Pada waktu benih disebar sampai 
dapat munculnya anakan pertumbuhan padi tersebut cepat.  
(b) Fase Vegetatif Lambat  
Fase vegetatif lambat dimulai dari munculnya jumlah anakan maksimum 
tanaman padi sampai keluarnya primordia (bakal malai). Primordial tanaman 
padi keluarnya pada umur 50 hari setelah tanam. Tahap reproduktif tanaman 
padi dimulai dari keluarnya primordial sampai berbunga. Tinggi dan berat 
jerami bertambah dengan cepat. Fase reproduksi tanaman padi dibagi 
menjadi empat macam fase yaitu fase pertumbuhan primordia, fase 
pemanjangan tunas, fase munculnya heading, fase munculnya bunga 
tanaman padi. Booting adalah bagian yang terbentuk setelah munculnya 
malai kira-kira 16 hari setelah inisiasi malai akan kehilangan pelepah daun 
yang membengkok. 
(c) Fase Generatif  
Fase generatif mulai dari keluarnya bunga tanaman padi yang kemudian 
akan menghasilkan bulir padi.  
(d) Fase Pemasakan 
Fase pemasakan tanaman padi ketika terbentuknya bulir padi yang berisi 
sampai berwarna kuning-kekuningan dan berat malai bertambah dengan 
cepat sedangkan berat jerami semakin menurun. Fase pemasakan tersebut 
merupakan tanda tanaman padinya siap dipanen. 
(Anonim, 2009) 
Menurut Azrai (2005) menanam padi dengan secara generatif 
menggunakan biji yang langsung di tanam di sawah dan menggunakan 
persemaian dahulu dilahan persemaian. Benih dipersemaikan dan dipelihara 
sampai dapat dipindahkan ke tempat yang tetap atau lahan sawah. Di 
penyuluhan-penyuluhan dianjurkan tanam dengan jarak yang teratur, hal ini 
bertujuan agar penyiangan, proteksi terhadap hama dan penyakit mudah 
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dilaksanakan akan tetapi dengan kemajuan teknologi dalam bidang 
pengendalian gulma secara kimiawi kadang-kadang petani mengganggap jarak 
tanam tidak perlu diperhatikan. Pentingnya jarak tanam yang digunakan akan 
mempengaruhi tanaman tersebut berproduksi maksimal dan dapat 
memanfaatkan sinar matahari sehingga menghasilkan jumlah anakan yang 
tinggi. 
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan gejala-gejala yang saling 
berhubungan. Pertumbuhan didefinisikan sebagai pertambahan ukuran 
sedangkan perkembangan mencakup diferensiasi dan ditunjukkan oleh ordo 
perubahan-perubahan yang lebih tinggi yang menyangkut spesialisasi secara 
anatomi dan fisiologi. Perkembangan dari tanaman bersel banyak adalah suatu 
penjumlahan dari proses diferensiasi dalam dan di antara sel (Fagi, 2001). 
C. Produktifitas Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 
Di Indonesia, sejak tahun 1983 sampai sekarang Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian telah melakukan berbagai penelitian padi hibrida 
dengan mengintroduksi dua padi hibrida dan China. Saat ini, Departemen 
Pertanian telah melepas 24 varietas unggul padi hibrida, yaitu 4 varietas dirakit 
oleh Balai Besar Penelitian Padi, 20 varietas padi hibrida lainnya dimiliki oleh 
10 perusahaan termasuk dua varietas padi hibrida yaitu Bernas Super dan 
Bernas Prima milik PT SAS yang baru saja dilepas. Padi hibrida mampu 
menghasilkan gabah 10-20 % lebih tinggi dibanding varietas padi inbrida yang 
populer saat ini, seperti IR 64, Ciherang, dan Way Apoburu. Padi hibrida 
memerlukan lingkungan yang sesuai dengan teknologi budidaya yang tepat, 
sehingga penelitian perakitan padi hibrida juga didukung oleh penelitian 
identifikasi wilayah pengembangan dan teknologi budidayanya. Dalam 
pengembangannya, padi hibrida juga memerlukan dukungan sistem produksi 
perbenihan yang tepat dan efisien (Siregar, 1981). 
Beberapa negara penghasil beras seperti China, Vietnam, India dan 
Philipina telah berhasil mengembangkan padi hibrida dan memberikan 
kontribusi yang cukup nyata dalam meningkatkan produksi padi masing-masing 
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negara. Di China pengembangan padi hibrida secara komersial dimulai sejak 
tahun 1976 dan pada saat ini sekitar 50% dari total areal tanam padi di China 
ditanami dengan padi hibrida dengan kontribusi sekitar 60% dari total produksi 
nasionalnya. Perkembangan tersebut sangat didukung oleh ketersediaan 
berbagai varietas unggul hibrida (230 varietas) dengan produktivitas 20-30% 
lebih tinggi dari varietas biasa, dan kemampuan produksi benih Fl yang cukup 
baik (Suparyono, 2009). 
Penggunaan varietas unggul sangat berperan dalam peningkatan 
produksi dan produktivitas padi nasional. Pengembangan varietas padi hibrida 
unggul dengan dilepasnya varietas unggul yang dapat melipatgandakan hasil 
karena memiliki daya hasil yang jauh lebih tinggi daripada padi varietas lokal 
dan berumur genjah, sehingga dapat ditanam dua sampai tiga kali dalam 
setahun. Produktifitas padi Hibrida dapat mencapai 6-7 ton/ha sekali musim 
tanam sedangkan padi lokal produktivitasnya mencapai 4-5 ton/ha sekali musim 
panen. Kecocokan suatu varietas terhadap kondisi iklim suatu daerah menjadi 
faktor kunci pertama tingkat produktivitasnya varietas tersebut. Pengujian 
kecocokan suatu varietas pada suatu daerah pada tiap musim sangat perlu 
dilakukan. Petani yang memiliki lahan luas hendaknya memiliki plot kecil untuk 
mencoba varietas-varietas terbaru. Jika hasilnya baik dapat diperluas skalanya 
pada musim yang akan datang. Jika hasilnya kurang baik, kerugian tidak besar 
dan tidak dapat terhindar dari kerugian besar jika langsung menanam dalam 
skala luas (Suwarno, 2001). 
Pengelolaan tanaman  padi sawah yang intensif dan monoton meskipun 
telah berhasil meningkatkan produksi padi namun dalam perkembangannya 
mengalami penurunan efektifitas dan efisiensi. Gejala ini ditandai dengan 
menurunnya efisiensi pemberian input, pelandaian tingkat hasil seringnya 
gangguan hama dan penyakit, karena teknologi produksi yang diterapkan kurang 
tepat dan bersifat partial, sehingga hal penting  yang harus dipertimbangkan 
pada sistem produksi yang intensif khususnya padi sawah adalah keseimbangan 
agro-ekosistem agar sistem produksi bisa berlanjut. Pengembangan model 
pengelolaan tanaman terpadu bertujuan untuk meningkatkan produktifitas, 
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meningkatkan keuntungan usaha melalui efisiensi input dan melestarikan 
sumberdaya untuk keberlanjutan sistem produksi padi sawah. Daya hasil 
merupakan syarat penting bagi pengembangan varietas unggul tanaman padi 
sawah Indonesia. Daya hasil terdiri dari komponen yang saling bersosialisasi 
sehingga seleksi terhadap hasil harus mempertimbangkan sifat-sifat yang 
bersangkutan memperlihatkan sifat yang berkorelasi (Vergara, 1990). 
D. Padi Hibrida 
Padi hibrida adalah hasil perkawinan dua tetua yang berbeda 
genotipenya. Melalui perkawinan itulah terkumpul gen-gen yang keberadaannya 
secara bersamaan memberikan efek heterosis, yaitu fenomena di mana tanaman 
yang tumbuh dari benih hasil persilangan dua genotipe yang berbeda (disebut 
generasi F1) memiliki sifat lebih baik dari tetuanya. Oleh karena itu, jika padi 
tersebut tumbuh dan secara alami melakukan kawin sendiri, akan terjadi 
segregasi gen-gen di dalamnya, sehingga keturunan yang dihasilkan tidak akan 
seragam. Di Indonesia, varietas unggul padi hibrida mulai dilepas pada tahun 
2001, yaitu Intani 1 dan Intani 2 Pada tahun 2002, dilepas varietas Maro dan 
Rokan hasil penelitian Badan Litbang Departemen Pertanian. Selanjutnya 
berkembanglah berbagai hibrida dari berbagai pihak, dengan berbagai 
keistimewaan yang ditawarkan. Banyak faktor yang menjadi pertimbangan 
untuk menentukan varietas mana yang akan ditanam. Yang diperlukan adalah 
informasi kondisi alam suatu daerah, karakteristik varietas yang akan ditanam, 
serta selera konsumen sebagai jaminan pasar. Berdasarkan itulah petani sesuai 
dengan kondisinya masing-masing menentukan tujuan dan menetapkan varietas 
apa yang akan ditanam (Mangoendidjojo, 2003). 
Faktor-faktor yang berpengaruh pada produksi benih padi hibrida adalah 
lokasi, musim, kondisi bahan, kondisi cuaca, temperatur, dan kecepatan angin 
pada saat pembungaan. Suatu padi hibrida yang baik harus sesuai dengan 
ketentuan yang telah dirancang IRRI. Adapun sifat dari tipe padi yang baik 
adalah tinggi tanaman 80-100 cm, jumlah anakan produktif 15-20 per malai, 
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perakaran dalam, malai lebat, jumlah gabah isi 200-220 permalai, daun tegak, 
tebal dan berwarna hijau tua (Fagi, 2001). 
Kecocokan suatu varietas terhadap kondisi iklim suatu daerah menjadi 
faktor kunci pertama pemilihan varietas. Pengujian kecocokan suatu varietas 
pada suatu daerah pada tiap musim sangat perlu dilakukan. Petani yang 
memiliki lahan luas hendaknya memiliki plot kecil untuk mencoba varietas-
varietas terbaru. Jika hasilnya baik dapat diperluas skalanya pada musim yang 
akan datang. Jika hasilnya kurang baik, kerugian tidak besar dan tidak dapat 
terhindar dari kerugian besar jika langsung menanam dalam skala luas 
(Suparyono, 2009). Perbedaan antara padi inhibrida dan hibrida sebagai berikut : 
1) Varietas unggul padi hibrida memiliki potensi hasil lebih tinggi (sekitar 
10-30 % ) daripada varietas unggul inhibrida. 
2) Pada padi inhibrida petani dapat mengusahakan benih sendiri, sedangkan 
pada padi hibrida petani harus selalu membeli benih dari perusahaan 
benih. 
3) Produksi benih hibrida lebih rumit, sehingga harganya lebih mahal. 
4) Setiap daerah dan petani memiliki varietas terbaik, sesuai dengan  kondisi 
dan tujuan masing-masing 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 25 
 
  
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ketaon Kecamatan Banyudono 
Kabupaten Boyolali pada ketinggian tempat 150 meter di atas permukaan 
laut.yang dimulai pada bulan Februari - Mei 2009.  
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
a) Benih Galur Harapan Padi Hibrida Bio 432, galur Bio 434, galur Bio 426, 
galur Bio B2, galur Bio B3. 
b) Benih Padi Pembanding varietas IR 64, Varietas Arize Hibrindo R-1, 
varietas Intani-2, varietas HIPA 5 Ceva, varietas Ciherang. 
c) Pupuk Urea 300 kg, pupuk SP-36 100 kg, pupuk KCL 100 kg. 
2. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
a) Hand Traktor 
b) Cangkul 
c) Sabit 
d) Rafia 
e) Ajir Bambu 
f) Timbangan Analitik 
g) Alat pengukur kadar air (Seed Moisture Tester) 
h) Papan Nama 
i) Alat Tulis 
j) Meteran 
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C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan  jumlah perlakuan 6 galur padi Hibrida dan 4 varietas pembanding. 
Semua perlakuan ditanam dengan ukuran petak atau plot 500 cm x 400 cm dan 
jarak tanam di setiap petak 25 cm x 25 cm. Jarak antar plot yang satu dengan 
yang lainnya 50 cm. Macam perlakuan penelitiannya yaitu sebagai berikut : 
Perlakuan  A = Padi Varietas IR 64 
Perlakuan  B = Galur Padi Hibrida Bio 432 
Perlakuan  C = Galur Padi Hibrida Bio 434 
Perlakuan  D  = Galur Padi Hibrida Bio 426 
Perlakuan  E  = Galur Padi Hibrida Bio B2 
Perlakuan  F  = Galur Padi Hibrida Bio B3 
Perlakuan  G = Padi Varietas Arize Hibrindo R-1 
Perlakuan  H  = Padi Varietas Intani-2 
Perlakuan  Y  = Padi Varietas HIPA 5 Ceva 
Perlakuan  K  = Padi Varietas Ciherang 
Setiap perlakuan diulang 4 kali dan setiap ulangan dengan 5 tanaman sampel. 
D. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut : 
1. Persiapan pembibitan 
Sebelum bibit ditanam, benih tersebut harus disemaikan terlebih dahulu di 
petak persemaian dibuat bedengan yang agak lebih tinggi sehingga benih 
padi tersebut tidak terendam. Sehari sebelum benih disebar dan tujuh hari 
sesudahnya dilakukan pemupukan Urea, KCL dan SP-36 masing-masing 3 
gr/m2. Benih tersebut sebelum disebar direndam selama semalam 
kemudian diperam selama 24-36 jam sampai keluar calon akar 1-2 mm. 
Tahap selanjutnya benih disebar secara merata pada permukaan petak 
persemaian selama 20-21 hari dan pengairan secara teratur. 
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2. Pengolahan Tanah Sawah 
Pengolahan tanah sawah dengan cara membajak menggunakan hand 
traktor supaya tanahnya terbalik dan dilakukan penggaruan supaya merata 
kemudian dibuat pemetakan yang berukuran  400  x 500 cm. 
3. Penanaman Bibit Padi 
Penanaman bibit padi atau transplanting yang dilakukan setelah disemai 
selama 20 – 21 hari setelah itu penanaman bibit ditanam dengan jarak 
tanam 25 cm x 25 cm setiap lubang tanam diberi 2-3 bibit tanaman padi 
dengan kedalaman 3-4 cm dan setiap petak diletakkan bibit tanaman padi 
yang sesuai jenis galur dan varietas.  
4. Pemeliharaan 
a. Pemeliharaan setelah bibit di tanam pada umur 1 minggu setelah tanam 
dilakukan penyulaman bila ada benih yang mati. 
b. Pengairan sawah yang dilakukan sesuai dengan pola budidaya tanaman 
padi di daerah penelitian dan disesuaikan kebutuhannya. 
c. Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabuti rumput yang terdapat 
di antara jarak tanam dengan menggunakan tangan dilakukan pada 3 
MST (menjelang pemupukan kedua), 6 MST (menjelang pemupukan 
ketiga), dan 10 MST. 
d. Pemupukan yang dilakukan dengan menggunakan pupuk dasar pada 
waktu 0 MST (pupuk urea 100 kg + pupuk KCL 100kg + pupuk SP-36 
100 kg per ha), pada 3 MST (pupuk urea 100 kg per ha), pada 6 MST 
(pupuk urea 100 kg per ha). Pemupukan dilakukan pada pagi hari. 
Pemupukan dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman 
padi. 
5. Pemanenan 
Panen tanaman padi yang dilakukan pada saat isi 90 % gabah sudah keras, 
warna daun bendera dan malai sudah menguning berarti sudah masak 
fisiologis. Di bagian batang tanaman mulai mengering (fase menguning) 
sebab pada fase ini hasil produksinya paling tinggi. 
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E. Variabel Pengamatan 
Penelitian dengan jumlah tanaman sampel yaitu 5 tanaman diambil 
dengan acak pada baris kedua dari luar/tepi petak, variabel pengamatan : 
1) Tinggi Tanaman Padi 
Mengukur dari permukaan tanah sampai ujung malai tertinggi, waktu 
pengukuran menjelang panen, pada baris kedua dari luar rumpun yang 
digunakan untuk pengukuran parameter lainnya. 
2) Umur Berbunga Tanaman Padi  
Menghitung dari mulai benih disemai sampai tanaman  mengeluarkan bunga 
dalam setiap petak. 
3) Jumlah Anakan Total Tanaman padi 
Jumlah keseluruhan anakan vegetatif, menghitung pada waktu fase anakan 
maksimum (40-60 hari setelah tanam).  
4) Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi 
Menghitung tanaman padi yang mengeluarkan malai per rumpun dengan 
waktu perhitungan bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman. 
5) Panjang Malai Tanaman Padi 
Mengukur panjang per-malai dari pangkal malai sampai ujung malai. 
6) Jumlah gabah isi per malai Tanaman Padi 
Menghitung jumlah gabah isi (bernas) pada setiap satu malai yang diambil 
dari tanaman sampel kemudian diambil rata-ratanya, pengamatan dilakukan 
setelah panen 
7) Jumlah gabah hampa per malai Tanaman Padi 
Menghitung jumlah gabah hampa pada setiap satu malai kemudian diambil 
rata-ratanya. Pengamatan dilakukan setelah panen. 
8) Umur Panen Tanaman Padi 
Menghitung benih mulai sebar sampai tanaman sampai di mulai panen. 
9) Hasil gabah kering per Petak 
Menghitung berat dalam satu plot dikurangi dengan 2 (dua) baris keliling 
(tanaman border), menghitung jumlah rumpun yang di panen lalu ditimbang 
(kg) dengan kadar air 14 %. 
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10) Bobot 1000 butir gabah isi Padi pada kondisi kadar air + 14 % (GKG) 
dilakukan setelah panen. 
11) Mengukur kadar air gabah dengan Seed Moisture Tester dilakukan setelah 
panen. 
12) Mengamati hama dan penyakit pada setiap pertumbuhan Tanaman Padi. 
F. Analisis Data 
Analisis data yang diperoleh dianalisis dengan uji F pada taraf 5 % dan 
bila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf  5 %. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinggi Tanaman Padi Hibrida 
Pertumbuhan tanaman adalah suatu proses pada tanaman yang 
mengakibatkan perubahan ukuran tanaman semakin besar. Tinggi tanaman 
merupakan suatu ukuran yang sering diamati sebagai indikator pertumbuhan 
maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh jenis 
perlakuan serta sebagai ciri yang menentukan produksi tanaman dan erat 
hubungannya dengan proses fotosintesis. Dimana fotosintesis tersebut lebih 
banyak digunakan oleh batang tanaman padi yang lebih pendek dibanding dengan 
batang tanaman yang panjang. Dalam arti sempit pertumbuhan menurut Gardner 
et al. (1991) berarti pembelahan sel (peningkatan jumlah) dan pembesaran sel 
(peningkatan ukuran) ini memerlukan sintesis protein yang bersifat tidak dapat 
balik. Pertumbuhan dengan cara pembelahan dan pembesaran sel terjadi di dalam 
jaringan khusus yang disebut jaringan meristem. 
Hasil sidik ragam (lampiran 1.2) diketahui bahwa galur yang diuji 
memberikan hasil yang berbeda nyata. Rata-rata tinggi tanaman perlakuan 
diantara 105 cm merupakan tanaman padi yang berbatang pendek. Sedangkan 
untuk kisaran batang tanaman yang tinggi dalam kisaran lebih dari 120 cm. 
Semakin pendek tanaman padi maka semakin banyak jumlah anakan yang 
dihasilkan maka produksi tanaman akan maksimal karena kalau tinggi 
tanamannya proses hasil fotosintesis akan rendah dan proses metabolisme akan 
tinggi digunakan untuk pertumbuhan bukan untuk produksi. Semakin tingginya 
tanaman juga semakin mudahnya tanaman tersebut mengalami kerebahan dan 
menyebabkan terputusnya penyaluran proses metabolisme ke seluruh tanaman. 
Daun bendera yang di atas kebanyakan akan menaungi anakan padi yang di 
bawahnya, maka semakin tinggi tanaman akan semakin besar naungannya sebab 
tanaman padi membutuhkan intensitas cahaya yang penuh dalam meningkatkan 
produksinya.  
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Tabel 1 Hasil uji BNT 5 % tinggi tanaman galur Padi Hibrida (cm) 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
101,50 de 
105,20 de 
104,80 de 
106,80 de 
104,30 de 
  93,80 
103,40 
107,30 
113,40 
113,00 
BNT 5 %  = 6,46 
KK  = 4,22 
ket : 
d = lebih rendah terhadap padi Hipa 5 Ceva 
e = lebih rendah terhadap padi Ciherang 
Hasil uji BNT 5 % maka dihasilkan semua galur yang diuji berbeda nyata 
lebih rendah dengan Varietas HIPA 5 Ceva dan Ciherang. Semakin rendah batang 
tanaman padi maka akan cenderung tahan terhadap kerebahan. Pada batang 
tanaman padi yang pendek akan lebih disukai oleh petani karena permudah dan 
mempercepat siklus pertumbuhan. Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata batang 
tanaman padi yang terendah pada Varietas IR 64 (93,8cm) hal ini disebabkan 
karena varietas tersebut merupakan benih sulaman dari galur yang mati dan sulit 
pertumbuhan IR 64 menyamai dengan perlakuan yang lainnya. Rata-rata tinggi 
batang tanaman padi yang tertinggi pada varietas HIPA 5 CEVA (113,4cm) 
karena varietas ini berasal dari Jawa Tengah dan cocok hidupnya di daerah Jawa 
Tengah. 
B. Umur Berbunga Tanaman Padi  
Bunga padi merupakan bunga telanjang yang mempunyai satu bakal 
buah, 6 buah benang sari, dan dua tangkai putik. Umur berbunga tanaman padi 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pada saat proses penyerbukan dan 
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pembungaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi cepat atau tidaknya muncul 
bunga yaitu suhu, radiasi matahari, kelembaban dan musim pada saat fase 
generatif. Pada saat penelitian di lahan dengan kondisi suhu udara yang tinggi bila 
siang dan suhu rendah pada malam hari, pada siang hari sangat bagus karena 
intensitas cahaya matahari yang diterima oleh tanaman sangat tinggi. Sedangkan 
pada kondisi yang lembab dapat mengakibatkan daun tanaman akan menguning 
karena proses cahaya yang digunakan daun sedikit dan mempengaruhi proses 
pembungaannya. 
Hasil sidik ragam (lampiran 2.2) menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 
nyata. Pada umumnya umur berbunga tanaman padi semakin cepatnya berbunga 
maka semakin berpeluang besar menghasilkan bunga dengan cepat maka tingkat 
kemasakan bunga itupun makin cepat sehingga berpengaruh pada umur panen 
lebih cepat/awal.  
Tabel 2 Hasil uji BNT 5 % umur berbunga galur Padi Hibrida (HST) 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
71,00  
70,80 b 
67,50 abcd 
64,50 abcde 
64,50 abcde 
70,50 
72,00 
71,30 
71,25 
68,50 
BNT 5 %  = 1,73 
KK  = 1,728 
ket : 
a = lebih genjah terhadap padi IR 64 
b = lebih genjah terhadap padi Hibrindo R-1 
c = lebih genjah terhadap padi Intani 2 
d = lebih genjah terhadap padi Hipa 5 Ceva 
e = lebih genjah terhadap padi Ciherang 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa umur berbunga galur hibrida 
dengan umur tercepat yaitu 64 hari setelah tanam pada galur Bio B2 dan B3. Rata-
rata umur munculnya bunga tanaman yang paling lama yaitu 71,3 hari setelah 
tanam pada Varietas Intani 2 dan paling cepat pada galur Bio B2 dan Bio B3 
dengan umur 64,5 hari. Hasil uji BNT 5 % dihasilkan galur Bio 434 berbeda nyata 
lebih genjah dari varietas Arize Hibrindo R1 sedangkan galur Bio 426, Bio B2 
dan B3 lebih genjah dari varietas IR 64, Arize Hibrindo, Intani2 dan Hipa 5 Ceva 
dan juga galur Bio B2 dan Bio B3 berbeda lebih genjah dibandingkan semua 
varietas pembanding. Diketahui pada galur Bio B2 dan Bio B3 dengan umur 
panan yang lebih pendek karena umur berbunga tanaman tersebut lebih awal dan 
proses pemasakan gabah akan lebih cepat.  
C. Jumlah Anakan Total Tanaman padi 
Tanaman padi membentuk rumpun dengan anakannya, biasanya anakan 
akan tumbuh pada dasar batang dan bersusun (Anonim, 1990). Tanaman padi 
akan tumbuh anakan pada umur 10 hari setelah tanam. Jumlah anakan maksimum 
akan dicapai pada umur 50-60 hari setelah tanam. Anakan yang terbentuk setelah 
mencapai batas maksimum tersebut akan berkurang pertumbuhan anakannya 
karena pertumbuhannya lemah dan ada yang mati. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa kisaran jumlah anakan total galur-galur 
hibrida selama fase vegetatif berkisar 14-25 anakan. Jumlah anakan yang tertinggi 
dari semua perlakuan yaitu dari Galur Bio 432 sebanyak 25 anakan. Hal ini 
disebabkan karena galur tersebut mempunyai genotife yang tinggi. Jumlah anakan 
yang terendah dari semua perlakuan pada Galur Bio B2 sebanyak 14 anakan, 
dikarenakan batang padi yang tertinggi menyebabkan mudah roboh dan jumlah 
anakan akan terbatas. 
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Tabel  3 Hasil uji BNT 5 % jumlah anakan total tanaman Padi Hibrida 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
25,80 abcd 
23,30  
20,00  
14,50  
18,30     
19,30 
18,80 
19,30 
20,75 
21,25 
BNT 5 % = 4,67 
KK  = 15,94 
ket : 
a = lebih tinggi terhadap padi IR 64 
b = lebih tinggi terhadap padi Hibrindo R-1 
c = lebih tinggi terhadap padi Intani 2 
d = lebih tinggi terhadap padi Hipa 5 Ceva 
Hasil uji BNT 5 % menunjukkan galur Bio 432 nyata lebih banyak dari 
varietas IR 64, Arize Hibrindo, Intani2 dan Hipa 5 Ceva karena galur Bio 432 ini 
tahan terhadap hama dan penyakit. Galur Bio 434, Bio 426 rata-rata jumlah 
anakannya lebih banyak dari varietas pembanding tetapi nyata lebih rendah bila 
dibandingkan dengan semua varietas pembanding. Galur Bio B2 & B3 rata-rata 
jumlah anakan lebih sedikit dari varietas pembanding dan juga nyata lebih sedikit 
terhadap semua varietas pembandingnya. Galur Bio B2 & B3 memliki sifat yang 
tidak tahan terhadap hama dan penyakit tanaman. Proses pertumbuhan yang lemah 
dan terhambat semua aktivitas yang dibutuhkan anakan vegetatif padi terhalang 
oleh hama & penyakit tersebut menyebabkan jumlah anakan menurun. 
D. Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi 
Anakan adalah tanaman yang terdiri dari satu batang, akar dan daun-daun 
serta dapat menghasilkan bunga. Anakan padi juga berproduksi menghasilkan 
malai tetapi juga bisa tidak berproduksi pada saat setelah umur 60 hari setelah 
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tanam. Anakan padi yang hidup atau tidak lemah pertumbuhannya merupakan 
anakan yang diharapkan dapat berproduksi menghasilkan gabah dengan 
maksimal. Anakan yang mampu menghasilkan malai disebut dengan anakan 
produktif (Vergana, 1990). 
Hasil sidik ragam (lampiran 4.2) menunjukkan bahwa semua perlakuan 
galur-galur hibrida berbeda nyata. Semakin tingginya produktivitas suatu tanaman 
padi karena banyaknya anakan produktif yaitu anakan yang mampu membentuk 
malai dan mampu mengisi bernas pada malai tersebut. Maka anakan produktif 
merupakan salah satu komponen yang menentukan hasil produksi tanaman 
(Sutaryo dan Suprihatno, 1994). Rata-rata jumlah anakan produktif yang 
terbanyak adalah varietas Ciherang sebanyak 19 anakan sedangkan rata-rata 
jumlah anakan yang terendah pada Galur Bio B2 sebanyak 12 anakan. 
Tabel 4 Hasil uji BNT 5 % jumlah anakan produktif galur Padi Hibrida 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
16,50  
16,30  
13,00  
12,00  
13,00  
15,50 
15,30 
16,80 
17,25 
18,75 
BNT 5 % = 2,28 
KK = 14,39 
Hasil uji BNT 5% menujukkan hasil bahwa semua galur-galur padi 
Hibrida nyata lebih rendah terhadap semua varietas pembandingnya. Kemampuan 
galur harapan hibrida tersebut menghasilkan jumlah anakan produktif yang 
menghasilkan malai lebih rendah dibanding dengan semua varietas 
pembandingnya, walaupun pada galur  Bio 432 mempunyai banyak jumlah 
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anakan vegetatif maka pada anakan produktif tidak sebanyak yang diharapkan, hal 
ini dikarenakan adanya campurtangan hama dan penyakit yang terdapat pada 
malai maupun tanaman tersebut menyebabkan turunnya kualitas dan produksi 
tanamannya seperti hama (meliputi wereng, burung) dan penyakit (meliputi 
Xantromonas, hawar daun). Varietas Ciherang mempunyai anakan produktif 
terbanyak karena tahan terhadap penyakit hawar daun dan serangan wereng. Galur 
Bio B2 mempunyai jumlah anakan produktif yang terendah karena sifat dari galur 
ini tidak tahan terhadap hama dan penyakit sehingga pada waktu fase generatif 
terganggu. 
E. Panjang Malai Tanaman Padi 
Panjang malai merupakan parameter yang menetukan tinggi rendahnya 
produktivitas suatu galur/varietas. Panjang malai berkorelasi erat kaitannya 
dengan tinggi tanaman dan berpengaruh terhadap produksi (Anonim, 2009). 
Sebuah malai padi terdiri dari 8-10 buku-buku yang menghasilkan cabang-cabang 
primer dan selanjutnya menghasilkan cabang sekunder, pada malai padi muda 
biasanya akan tumbuh memanjang dari 1 cm panjangnya yang kemudian sel 
reproduksi terus berkembang pada saat malai mencapai ukuran 20 cm/ lebih 
panjangnya. Komponen panjang malai merupakan faktor pendukung utama untuk 
potensi hasil karena semakin panjang malai besar peluangnya jumlah gabah dalam 
satu tanaman padi tersebut. Berdasarkan ukuran panjang malai terdapat : 
a. Malai pendek (kurang dari 20 cm) 
b. Malai sedang (antara 20 – 30 cm) 
c. Malai panjang (lebih dari 30 cm) 
Hasil sidik ragam (lampiran 5.2) menunjukkan semua perlakuan galur-
galur padi harapan berbeda nyata. Galur yang mempunyai panjang malai yang 
tertinggi pada galur Bio B2 dengan rata-rata sebesar 30 cm. Galur Bio B2 terdapat 
jumlah gabah permalai lebih banyak dibanding dengan galur/varietas lainnya, hal 
ini berarti menunjukkan semakin panjang maka jumlah gabah per malai yang 
dihasil akan lebih banyak pula. Sedangkan panjang malai yang terendah terdapat 
pada Varietas IR 64 sebesar 22,3 cm karena varietas ini mempunyai umur 
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berbunga yang lama dan menyebabkan pembentukan malai yang lambat. Semua 
perlakuan merupakan malai sedang karena ukuran malainya kurang dari 30 cm. 
Tabel 5 Hasil uji BNT 5 % panjang malai galur Padi Hibrida (cm) 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
25,80 a 
27,90 a 
26,10 a 
30,00 ab 
29,40 ab 
22,30 
25,60 
27,40 
27,80 
27,20 
BNT 5 %  = 2,94 
KK  = 7,541 
ket : 
a = lebih panjang terhadap padi IR 64 
b = lebih panjang terhadap padi Hibrindo R-1 
Hasil uji BNT 5 % menunjukkan bahwa semua galur harapan hibrida 
nyata lebih panjang terhadap varietas IR 64 hal ini karena varietas IR 64 sebagai 
benih susulan yang pertumbuhan panjang tanaman maupun panjang malainya 
tidak bisa lebih unggul dari semua perlakuan. Semakin panjangnya malai maka 
semakin terdapat banyaknya gabah padi, dan kemungkinan besar gabah 
isi/bernasnya akan lebih tinggi. Semakin panjang malai maka produksi 
tanamannya akan lebih tinggi pula. Galur Bio B2 dan B3 juga nyata lebih panjang 
terhadap Varietas IR 64 dan Varietas Arize Hibrindo R1. Kedua galur tersebut 
lebih panjang karena umur berbunganya lebih awal dari yang lain. Setiap 
galur/varietas memiliki kemampuan produksinya berbeda-beda tergantung dari 
sifat genetiknya. 
 38 
F. Umur Panen Tanaman Padi  
Umur panen menetukan kapan hasil produksi tanaman tersebut mencapai 
maksimal. Dalam tanaman padi umur tanaman merupakan variabel pengamatan 
yang dilakukan untuk mengetahui waktu pemanenan yang tepat. Semakin genjah 
umur tanaman padi maka petani akan merasa senang dengan menanam dalam 
waktu singkat dan produktifitas tinggi. Umur tanaman padi tersebut ada kaitannya 
dengan umur panen, umur berbunga 50%, panjang malai, dan jumlah gabah. 
Umur panen yang berarti semakin cepat tanaman tersebut memasuki fase generatif 
lebih awal. Hasil sidik ragam (lampiran 6.2) dihasilkan bahwa semua perlakuan 
pada umur tanaman berbeda nyata. Pada semua galur umur tanaman padi dengan 
rata-rata umurnya dari 109 sampai 117 hari setelah tanam di sawah. 
Tabel 6 Hasil uji BNT 5 % umur panen galur Padi Hibrida (HST) 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
111,30 abcde 
112,00 abcde 
112,00 abcde 
109,30 abcde 
109,30 abcde 
117,00 
115,80 
115,80 
115,75 
115,75 
BNT 5 %  = 0,94 
KK  = 1,176 
ket : 
a = lebih genjah terhadap padi IR 64 
b = lebih genjah terhadap padi Hibrindo R-1 
c = lebih genjah terhadap padi Intani 2 
d = lebih genjah terhadap padi Hipa 5 Ceva 
e = lebih genjah terhadap padi Ciherang 
Hasil uji BNT 5 % diketahui bahwa umur tanaman pada setiap galur 
berbeda nyata terhadap semua varietas pembanding. Pendeknya umur tanaman 
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akan berpengaruh terhadap cepatnya musim tanam setiap satu tahunnya. Para 
petani kebanyakan memilih umur panen yang lebih awal atau lebih pendek. 
Menurut (Siregar, 1981) pembagian umur tanaman padi yaitu: 
a) Padi berumur genjah antara 100-115 hari setelah tanam 
b) Padi berumur sedang antara 116-125 hari setelah tanam 
c) Padi berumur dalam antara 126-150 hari setelah tanam 
Semua perlakuan merupakan tanaman padi yang genjah umurnya. Pada 
galur Bio B2 dan B3 mempunyai umur yang lebih pendek dibandingkan dengan 
semua perlakuan yaitu dengan umur rata-rata 109 hari, sehingga galur tersebut 
mempunyai umur yang diharapkan oleh banyak petani. Dari kedua galur hasil 
produksi merupakan yang tertinggi dari hasil gabah, panjang malai, maupun umur 
panennya. Karena dari segi genotifenya kedua galur tersebut mempunyai gen yang 
berproduksi tinggi dibanding pada galur Bio 432 umur panen sebesar 111 HST, 
galur Bio 434 dan galur Bio 426 sebesar 112 HST dan juga Bio B2 & Bio B3 
lebih genjah dari varietas pembandingnya. 
G. Jumlah gabah isi/bernas per malai padi  
Jumlah gabah isi per malai akan menentukan produktifitas tanaman 
tersebut apabila malai yang terbentuk banyak menghasilkan padi yang bernas, 
maka produktifitas tanaman padi tinggi (Siregar, 1981). Jumlah gabah ini 
ditentukan oleh banyaknya jumlah anakan produktif dan umur berbunga lebih 
awal, dimana penyerbukan akan berhasil dan menghasilkan banyak padi yang 
bernas. Pemasakan atau proses pengisian bernas padi melalui zat pati dalam 
tanaman yang berasal dari sumber fotosintesis dan dari sumber asimilasi sebelum 
pembungaan yang disimpan dalam jaringan batang dan daun kemudian diubah 
menjadi gula dan diangkut ke buahnya.  
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Berdasarkan sidik ragam (lampiran 7.2) menunjukkan hasil semua 
perlakuan berbeda nyata. Hasil pengamatan di lapang diperoleh rata-rata jumlah 
gabah isi permalai yang terbanyak yaitu pada galur Bio B3 sebanyak 191 butir dan 
terendah pada varietas IR 64 sebanyak 118 butir.  
Tabel 7 Hasil uji BNT 5 % jumlah gabah isi/bernas galur Padi Hibrida 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
124,00 
167,00     a 
170,00     a 
186,00     a 
191,00     a 
118,00 
187,00 
161,00 
160,00 
132,00 
BNT 5 %  = 35,755 
KK  = 16,73 
ket : 
a = lebih tinggi terhadap padi IR 64 
Hasil uji BNT 5 % menunjukkan bahwa galur Bio 434, Bio 426, Bio B2 
dan B3 jumlahnya nyata lebih banyak dari varietas IR 64. Galur Bio 432 nyata 
lebih rendah dari semua varietas pembanding, meskipun memiliki jumlah anakan 
yang tertinggi. Hal ini dikarenakan semua kemampuan galur-galur harapan yang 
di uji memberikan jumlah gabah isi permalai yang lebih tinggi dari semua 
pembanding. Maka galur-galur tersebut mempunyai potensi yang baik untuk 
dikembangkan lebih lanjut. Komponen yang menentukan dari banyaknya 
produksi tanaman terbaik yaitu persentase dari anakan produktif, bobot 1000 butir 
dan gabah isi (Gardner et al, 1991). Semakin banyaknya gabah yang terisi pada 
fase tersebut semakin banyak pula produktifitas padi per hektarnya. Pada galur 
Bio 432 hasilnya berbeda nyata lebih rendah berat bernasnya dibanding dengan 
semua varietas pembandingnya. 
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H. Jumlah gabah hampa per malai padi  
Semakin tingginya kualitas tanaman padi dipengaruhi faktor banyaknya 
gabah isi dan sedikitnya gabah hampa. Banyak petani yang mengingikan 
sedikitnya gabah hampa yang terdapat pada hasil tanamannya karena dapat 
mengurangi bobot dari panenan padinya. Komponen yang mempengaruhi gabah 
hampa tersebut adalah berat kering, jumlah gabah isi dan bobot 1000 butir 
(Gardner et al, 1991). Banyak sedikitnya gabah hampa akan mempengaruhi besar 
kecilnya produktivitas tanaman. Apabila dalam suatu malai terdapat gabah yang 
sebagian besar hampa maka akan berpengaruh terhadap produktivitas tanaman 
yang semakin rendah dan bobot per hektarnya semakin kecil. Faktor yang banyak 
menyebabkan hampanya gabah yaitu kerebahan, kurangnya intensitas cahaya dan 
daun mengering, hal tersebut mengakibatkan zat pati di bulir-bulir padi berkurang 
dan terganggu. 
Hasil sidik ragam (lampiran 8.2) semua perlakuan galur-galur hibrida 
harapan berbeda nyata. Rata-rata jumlah gabah hampa per malai terbanyak pada 
varietas ciherang sebanyak 82 gabah dan jumlah yang terrendah pada varietas IR 
64 sebanyak 11 gabah. 
Tabel 8 Hasil uji BNT 5 % jumlah gabah hampa galur Padi Hibrida 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
43,00 de 
43,00 de 
41,50 de 
27,00 de 
34,50 de 
11,50 
32,00 
23,00 
79,25 
82,25 
BNT 5 %  = 11,934 
KK  = 19,72 
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ket : 
d = lebih rendah terhadap padi Hipa 5 Ceva 
e = lebih rendah terhadap padi Ciherang 
Hasil uji BNT 5 % jumlah gabah hampanya menunjukkan semua galur 
harapan hibrida berbeda nyata lebih rendah dari varietas Hipa 5 Ceva dan 
Ciherang. Jumlah gabah hampa yang terbanyak adalah Varietas Ciherang karena 
varietas ini tahan terhadap hama dan penyakit pada fase pengisian gabah padi 
sehingga proses metabolisme fotosintesis terhambat ke buahnya. Munculnya 
gabah hampa terjadi karena disebabkan oleh angin pada waktu pengembangan biji 
padi, ada dua kelas yang menyebabkan gabah hampa yaitu Non-polinasi dan 
keguguran sperma lebih cepat setelah polinasi tersebut. Sebagai biji padi yang 
rusak oleh angin yang besar tersebut pada waktu heading mengakibatkan 
hampanya gabah padi.  
I. Hasil gabah kering per petak 
Pentingnya mengetahui berat gabah kering per plot adalah untuk 
mengetahui seberapa besar padi tersebut dapat berproduksi dalam luasan hektar. 
Karena hasil perpetaknya berbeda maka dimungkinkan hasil yang diperoleh 
berbeda juga. Kualitas hasil produksi tanaman padi dapat kita ketahui dengan 
melihat berat hasil gabah kering per satuan luas. Semakin tinggi berat kering 
gabah tersebut semakin tinggi pula produktivitas tanaman yang digunakan. Hasil 
jumlah panen produktivitas tanaman padi dipengaruhi oleh faktor tanaman itu 
sendiri dan komponen hasil lainnya seperti jumlah malai, panjang malai, gabah 
isi, dan berat 1000 butir. Tanaman padi dikatakan unggul apabila mempunyai sifat 
yang lebih baik dari varietas sebelumnya, predikat varietas unggul yang diberikan 
pada tanaman berlaku sebelum diketemukan varietas baru varietas baru yang 
dapat menandingi varietas yang terdahulu atau yang sudah bersertifikasi dari sifat-
sifatnya dalam pertumbuhan maupun dalam perkembangan tanamannya. Ciri-ciri 
tersebut diantaranya menghasilkan gabah yang produksinya tinggi dalam satuan 
luas dan waktu tertentu. Semakin tingginya berat gabah kering semakin tingginya 
produktivitas tanaman padi tersebut. Hasil pengamatan berat gabah kering per 
petak ditunjukkan pada sidik ragam (lampiran 9.2) menunjukkan bahwa semua 
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perlakuan galur harapan hibrida berbeda nyata. Berat gabah kering per petak 
tertinggi pada varietas Ciherang sebesar 5,47 kg sedangkan berat terendah pada 
Galur Bio B3 sebesar 3,30 kg. 
Tabel  9 Hasil uji BNT 5 %  berat gabah kering galur Hibrida (kg) 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
4,84 a 
4,35 a 
3,56  
3,56  
3,30  
3,42 
5,36 
5,31 
4,99 
5,47 
BNT 5 %  = 0,959 
KK  = 14,958 
ket : 
a = lebih tinggi terhadap padi IR 64 
Hasil uji BNT 5 % menunjukan hasil berat gabah galur Bio 432 dan Bio 
434 nyata lebih tinggi dibandingkan dengan varietas IR 64 karena kedua galur 
tersebut mempuyai jumlah anakan produktif yang tinggi dibanding dengan galur 
lainnya. Berat tertinggi dari perlakuan padi Ciherang karena varietas tersebut 
sering digunakan para petani di daerah tersebut dan sangat cocok 
pertumbuhannya. Rata-rata berat terendah pada perlakuan galur Bio B3 karena 
galur ini mudah terserang hama tanaman. Tanaman padi juga melakukan proses 
fotosintesis secara optimal, sehingga asimilat yang terbentuk akan semakin 
banyak diakumulasikan ke tempat cadangan makanan yaitu di buah atau di butir 
gabahnya sehingga kedua galur tersebut proses fotosintesisnya sudah optimal 
yang menghasilkan berat gabah berbeda nyata lebih tinggi dari varietas IR 64. 
Menurut Gardner et al (1991) bahwa agar diperoleh hasil panen yang tinggi harus 
mempunyai luas daun bendera yang lebar yang berfungsi untuk menangkap sinar 
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cahaya yang masuk ke tanaman dan digunakan untuk proses fotosintesis untuk 
menghasilkan cadangan makanan yang berupa beras. 
J. Bobot 1000 butir gabah isi Tanaman Padi 
Bobot 1000 butir merupakan salah satu variabel pengamatan yang erat 
hubungannya dengan produksi dan kebutuhan tanaman dalam satuan luas. Berat 
1000 butir padi semakin tinggi maka semakin banyak pula hasil yang akan 
diperoleh, semakin rendahnya berat 1000 butir maka semakin sedikit hasil 
produksinya. Luas daun yang besar dan unsur hara yang cukup dapat 
menghasilkan karbohidrat yang banyak selam fase pemasakan akan berpengaruh 
jumlah gabah dan bobot gabahnya. Para petani menginginkan yang beratnya lebih 
tinggi karena semakin besar ukuran gabah isinya semakin berat pula butir padinya 
dan proses pemasakan butir padi berarti sudah optimal. Komponen yang 
mempengaruhi berat 1000 butir yaitu anakan produktif, jumlah gabah isi dan 
gabah hampa. Sidik ragam (lampiran 10.2) menunjukkan semua perlakuan di uji 
berbeda nyata. Rata-rata bobot gabah 1000 butir tertinggi pada varietas Intani2 
sebesar 25,87 gram sedangkan terendah pada Galur Bio 426 sebesar 18,52 gram. 
Tabel  10 Hasil uji BNT 5 % bobot gabah 1000 butir galur Padi Hibrida (gram) 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
21,57  
19,42  
18,52  
25,72 ab 
25,42 ab 
23,02 
23,57 
25,87 
25,02 
25,75 
BNT 5 %  = 1,188 
KK  = 3,502 
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ket : 
a = lebih tinggi terhadap padi IR 64 
b = lebih tinggi terhadap padi Hibrindo R-1 
Hasil uji BNT 5 % menunjukkan bahwa Galur Bio B2 & Bio B3 nyata 
lebih tinggi dari varietas IR 64 dan Arize Hibrindo R-1 karena kedua galur 
tersebut mempunyai malai yang panjang dan jumlah gabah isi/bernasnya tertinggi 
menyebabkan bobot gabahnya tinggi. Hasil rata-rata bobot 1000 butir yang 
terendah pada galur Bio 426 karena memiliki rata-rata gabah hampa yang banyak 
sehingga pada waktu pemasakan gabah isi terganggu. Kedua galur tersebut umur 
berbunganya secara genetik memang awal berbunga dahulu sehingga proses 
pemasakan butir padi lebih awal juga. Maka galur harapan yang mempunyai 
kualitas unggul dalam berat 1000 butir yaitu galur Bio B2 dan B3 yang lebih 
tinggi terhadap dua varietas tersebut. Galur-galur Bio 432, Bio 434, Bio 426. Sifat 
yang berasal dari masing-masing galur maupun varietas mempengaruhi produksi 
tanaman yang akan dihasilkan. 
K. Mengukur kadar air gabah  
Kadar air gabah digunakan untuk mengetahui lamanya penyimpanan 
gabah setelah panen. Untuk tanaman padi mempunyai kadar air gabah saat panen 
sekitar + 25 %. Untuk benih/biji yang memiliki kadar air yang standart 
penyimpanan akan beresiko mudah terserang hama gudang serta mudah rusak dan 
kemungkinan viabilitasnya akan menurun. Selain itu kadar air panen juga 
digunakan untuk menentukan saat panen yang tepat pada perlakuan galur-galur 
tersebut dikemudian hari bila dikembangkan dalam budidaya pertanian. Hasil 
sidik ragam (lampiran 11.2) menunjukkan bahwa semua perlakuan galur-galur 
harapan berbeda nyata. Kadar air panen yang tertinggi pada Varietas Arize 
Hibrindo R-1 sebesar 25,1 % sedangkan yang terendah pada Galur Bio B3 sebesar 
18,12 %. 
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Tabel 11 Hasil uji BNT 5 % kadar air gabah galur Padi Hibrida (%) 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
21,27 b 
23,07  
18,52 abcd 
18,80 abcd 
18,12 abcd 
24,37 
25,10 
22,75 
22,47 
20,80 
BNT 5 %  = 3,561 
KK  = 11,369 
ket : 
a = lebih rendah terhadap padi IR 64 
b = lebih rendah terhadap padi Hibrindo R-1 
c = lebih rendah terhadap padi Intani 2 
d = lebih rendah terhadap padi Hipa 5 Ceva 
Hasil uji BNT 5 % menunjukkan bahwa Galur Bio 432 hasilnya nyata 
lebih rendah dari Varietas Arize Hibrindo R-1, sedangkan galur Bio 426, Bio B2 
dan B3 hasilnya nyata lebih rendah dari Varietas IR 64 Varietas Arize Hibrindo 
R-1, Varietas Intani-2, Varietas HIPA 5 Ceva. Semakin kecilnya kadar air yang 
dihasilkan berarti menunjukkan bahwa proses pemasakan butir gabah padi 
tersebut sudah maksimal. Sedangkan pada galur Bio 434 hasilnya menunjukkan 
berbeda nyata lebih tinggi kadar airnya dari semua varietas pembandingnya. Pada 
galur Bio 434 ini sangat rentan pada penyimpanan benihnya karena semakin 
tingginya kadar air saat panen maka mudah terserang hama dan penyakit dalam 
proses penyimpanannya. 
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L. Produktivitas Setiap Perlakuan 
Hasil dari produktivitas dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Produktivitas =
LP
10000
 x 
2100
1100
KA
KA
-
-
 x B 
Keterangan:  LP = Luas yang dipanen (cm2) 
KA1 = Kadar Air saat panen (%) 
   KA2 = Kadar Air standart (15 %) 
   B = Berat kering per petak (kg) 
Produktivitas tanaman merupakan sasaran akhir setiap program pemuliaan 
tanaman. Besaran produksi tanaman padi dapat diukur dalam bentuk ton per 
hektar. Faktor yang mempengaruhi pada produksi tanaman padi hibrida adalah 
lokasi penanaman, musim, kondisi lahan, cuaca sekitar dan faktor genetik 
tanaman. Kecocokan suatu varietas terhadap kondisi iklim suatu daerah menjadi 
faktor kunci pertama pemilihan varietas. Pengujian kecocokan suatu varietas pada 
suatu daerah pada tiap musim sangat perlu dilakukan. Petani yang memiliki lahan 
luas sering memiliki plot kecil untuk mencoba varietas-varietas terbaru. Jika 
hasilnya baik dapat diperluas skalanya pada musim yang akan datang. Hasil sidik 
ragam menunjukkan semua perlakuan berbeda nyata. Produktivitas Galur padi 
tertinggi pada Galur Bio 432 sebesar 3,88 ton/Ha sedangkan pada perlakuan pada 
Ciherang sebesar 4,21 ton/Ha. Hasil terendah pada Varietas IR 64 sebesar 2,55 
ton/Ha. 
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Tabel 12 Hasil uji BNT 5 % produktivitas  galur Padi Hibrida (ton/Ha) 
Perlakuan Purata 
Galur Bio 432  
Galur Bio 434  
Galur Bio 426  
Galur Bio B2  
Galur Bio B3  
Varietas IR 64 
Varietas Arize Hibrindo R-1 
Varietas Intani-2 
Varietas HIPA 5 Ceva 
Varietas Ciherang 
3,88  a 
3,25  a 
3,16  a 
2,82   
2,64 
2,55 
3,90 
3,99 
3,78 
4,21 
BNT 5 %  = 0,329 
KK  = 16,57 % 
ket : 
a = lebih tinggi terhadap padi IR 64 
Hasil uji BNT 5% menunjukkan galur Bio 432, Bio 434 dan Bio 426 
nyata lebih tinggi terhadap varietas IR 64 karena ketiga galur tersebut mempunyai 
berat kering per petak yang tinggi dibanding dengan galur lainnya. Produktivitas 
Galur padi hibrida tertinggi pada Bio 432 dan galur ini nyata lebih tinggi terhadap 
IR 64. Produktivitas varietas tertinggi pada Ciherang karena varietas ini banyak 
digunakan petani daerah Ketaon Banyudono, pertumbuhannya sangat baik 
dikondisi penelitian, tanaman padi pada dasarnya dapat tumbuh baik pada 
berbagai jenis tanah seperti pada tanah regosol. Semua galur nyata lebih rendah 
terhadap Arize Hibrindo R1, Intani 2, Hipa 5 Ceva dan Ciherang. Produktivitas 
terendah pada IR 64 sebab merupakan tanaman susulan dari galur yang mati dan 
pertumbuhannya tidak bisa mengikuti dari perlakuan lainnya. Pada umumnya 
petani menghendaki padi yang memiliki produksi yang tertinggi. Hasil suatu galur 
padi dapat digunakan untuk penyeleksian lebih lanjut. 
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Keterngan : 
a = nyata terhadap padi IR 64        = Unggul dari lima Varietas  
b = nyata terhadap padi Hibrindo R-1       = Unggul dari empat Varietas 
c = nyata terhadap padi Intani 2        = Unggul dari dua Varietas 
d = nyata terhadap padi Hipa 5 Ceva        = Unggul dari satu Varietas 
e = nyata terhadap padi Ciherang        = Tidak unggul dari Varietas Pembanding
Variabel / 
Perlakuan 
Galur 
Bio 432 
Galur 
Bio 434 
Galur 
Bio 426 
Galur 
Bio B2 
Galur 
Bio B3 
Verietas 
IR 64 
Verietas 
Arize 
Hibrindo 
Verietas 
Intani 2 
Verietas 
HIPA 5 
Ceva 
Verietas 
Ciherang 
Umur tanaman 
(HST) 
111,3 
abcde 
112,0 
abcde 
112,0 
abcde 
109,3 
abcde 
109,3 
abcde 
117,0 115,8 115,8 115,75 115,75 
Umur tanaman 
berbunga (HST) 
71,0 70,8 
b 
67,5 
abcd 
64,5 
abcde 
64,5 
abcde 
70,5 72,0 71,3 71,25 68,5 
Tinggi tanaman 
(cm) 
101,5 
de 
105,2 
de 
104,8 
de 
106,8 
de 
104,3 
de 
93,8 103,4 107,3 113,4 113,0 
Jumlah Anakan  
Padi Total  
25,8 
abcd 
23,3 20,0 14,5 18,3 19,3 18,8 
 
19,3 
 
20,75 
 
21,25 
Jumlah Anakan 
Padi Produktif 
16,5 16,3 13,0 12,0 13,0 15,5 15,3 16,8 17,25 18,75 
Panjang Malai 
Padi (cm) 
25,8 
a 
27,9 
a 
26,1 
a 
30,0 
ab 
29,4 
ab 
22,3 
 
25,6 27,4 27,8 27,2 
Jumlah Gabah isi 
per malai 
124 167 
a 
170 
a 
186 
a 
191 
a 
118 187 161 160 132 
Jumlah Gabah 
hampa per malai 
43,0 
de 
43,0 
de 
41,5 
de 
27,0 
de 
34,5 
de 
11,5 
 
32,0 23,0 79,25 82,25 
Berat 1000 butir 
(gram) 
21,575 19,425 18,252 25,725 
ab 
25,425 
ab 
23,025 
 
23,575 25,875 25,025 25,750 
Gabah Kering per 
petak (kg) 
4,845 
a 
4,35 
a 
3,562 3,565 3,3 3,42 5,365 5,3175 4,997 5,47 
Kadar air (%) 21,275 
b 
23,075 18,525 
abcd 
18,8 
abcd 
18,125 
abcd 
24,375 25,1 22,75 22,475 20,8 
Produktivitas 
(ton/Ha) 
3,88 
a 
3,25 
a 
3,16 
a 
2,82 2,64 2,55 3,90 3,99 3,78 4,21 
Tabel 13 Hasil rekapan semua variable pengamatan beberapa perlakuan 
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M. Pengamatan Hama dan Penyakit  
Data pengamatan hama dan penyakit tanaman padi di Ketaon, Boyolali : 
1. Hama yang menyerang 
a) Hama penggerek batang  
Pencegahan hama ini dilakukan setelah penerbangan imago (kaper) + 4-6 
hari, karena penetasan telur antara + 5-7 hari. Larva tersebut akan 
menyerang pangkal pelepah yang lunak menyebabkan bulir padi tidak 
dapat terisi karena saluran makanan ke bulir padi terputus. Hama ini 
menyerang dengan luasan yang merata dalam satu plot sebesar 40 % per 
plotnya. Pengendalian dengan Insektisida Nurrele disemprot bila muncul 
b) Hama Belalang  
Hama ini merupakan hama yang penting pada tanaman padi yang  
menyerang daun mengakibatkan proses fotosintesis berkurang. Karena 
hama ini memakan bagian dari suatu tanaman dari kurangnya bagian suatu 
tanaman akan menghambat pertumbuhan dan proses metabolismenya. 
Persentase penyerangan hama ini mencapai 30 % dari per plotnya, 
pengendalian dengan Insektisida Nurrele dan disemprotkan bila muncul. 
2. Penyakit tanaman padi 
a) Penyakit Xantromonas  
Penyakit busuk daun yang disebabkan oleh Xantromonas campestris 
merupakan salah satu penyakit utama tanaman padi di Indonesia. Penyakit 
ini menyerang bagian tanaman yang masih muda (disebut penyakit kresek) 
maupun yang dewasa menjelang panen. Di Indonesia penyakit ini telah 
dikenal sejak 1948 dan hampir selalu ditemukan setiap area pertanian, di 
penelitian ini intensitas penyerangan saat panen terlihat mencapai 40% 
terdapat penyakit busuk daun ini. Hal ini diketahui dengan memotong 
bagian bawah tanaman selanjutnya ditekan bila muncul warna kekuning-
kuningan maka terserang penyakit kresek Pengendalian penyakit ini 
kurang efektif dan ekonomis menggunakan insektisida tetapi meggunakan 
varietas yang tahan terhadap penyakit tersebut secara genetiknya.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
1. Galur Bio B2 dan Bio B3 mempunyai umur tanaman 109 HST yang lebih 
genjah dari varietas IR 64, varietas Hibrindo R-1, varietas Intani 2, 
varietas Hipa 5 Ceva, varietas Ciherang. 
2. Pertumbuhan Galur Bio B2 dan Bio B3 nyata terhadap variabel umur 
tanaman, umur berbunga, tinggi tanaman, serta produksinya nyata 
terhadap panjang malai, gabah isi, gabah hampa, dan berat 1000 butir 
dibandingkan dengan varietas pembanding. 
3. Hasil rerata jumlah anakan produktif per malai semua galur Padi Hibrida 
nyata lebih rendah terhadap varietas pembanding. 
4. Produktivitas galur yang tertinggi pada galur Bio 432 sebesar 3,88 ton/Ha 
dan menghasilkan jumlah anakan vegetatif yang tinggi dan 
produktivitasnya nyata lebih tinggi 52,15%, galur Bio 434 nyata lebih 
tinggi 27,45% serta galur Bio 426 nyata lebih tinggi 23,92% dibandingkan 
dengan varietas pembanding IR 64. 
5. Penyakit yang menyerang semua galur maupun varietas yaitu penyakit 
busuk daun yang disebabkan Xantromonas campestris ini mengakibatkan 
turunnya kualitas dan kuantitas dari produktivitas tanaman tersebut. 
 
B. Saran  
Perlunya dikembangkan lagi tentang tanaman padi yang tahan terhadap 
penyakit busuk daun, karena intensitas penyebaran penyakit ini sangat besar. 
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